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KAJIAN STRUKTUR ANATOMI EKOR KURA-KURA BRAZIL
(Trachemys scripta Elegans) BETINA DENGAN PEWARNAAN
HEMATOXYLIN-EOSIN DAN MALLORY ACID FUCHSIN

PUTRI NOFITA
NIM. 08640034

ABSTRACT

Kura-kura merupakan reptilia berperisai punggung yang keras, lamban
geraknya, muncul untuk pertama kalinya sekitar 200 juta tahun yang lalu dan
relatif tidak mengalami perubahan selama 150 juta tahun. Penelitian ini bertujuan
mengetahui struktur anatomi skeleton aksial dan mengetahui struktur histologi
ekor kura-kura Brazil (Trachemys scripta Elegans) betina. Metode penelitian yang
digunakan antara lain pewarnaan Alizarin Red S Alcian Blue, metode paraffin
dengan pewarnaan Hematoxylin eosin (HE) dan Mallory acid fuchsin dan
menggunakan 3 ekor kurakura dewasa berumur 3 tahun. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa vertebra caudalis ekor kura-kura Brazil (Trachemys scripta
Elegans) betina tersusun dari tulang segjati, vertebra bertipe amphicel ous dan tidak
memiliki dataran autotomi dan gambaran histologi ekor kurakura Brazil
(Trachemys scripta Elegans) betina menyerupai struktur histologi ekor lainnya
pada reptil dengan beberapa perbedaan yaitu hanya memiliki 4 berkas otot dan
tidak mempunyai jaringan lemak.

Kata kunci : Alizarin Red S Alcian Blue, Ekor, Hematoxylin eosin (HE), Kura-
kura Brazil (Trachemys scripta Elegans), dan Mallory acid fuchsin.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pendlitian

Kura-kura merupakan reptilia berperisai punggung yang keras, lamban
geraknya, muncul untuk pertama kalinya sekitar 200 juta tahun yang lalu dan
relatif tidak mengalami perubahan selama 150 juta tahun. Hewan ini sangat
mudah di kenali dari perisai yang membungkus tubuh yang mirip kotak. Hanya
tungkai, kepala dan ekornya sgja yang menonjol ke luar. Di samping itu, hewan
ini tidak mempunyai gigi dan sebagal gantinya kura-kura mempunyai tepi rahang
yang tertutup zat tanduk yang tajam (Ensiklopedia Indonesia, 1988).

Keragaman hayati yang melimpah baik flora maupun fauna membuat
terciptanya beragam spesies yang memiliki karakteristik struktur anatomi dan
morfologi yang membedakan spesies satu dengan spesies lainnya. Hal ini juga
menjadikan reptil, khususnya kura-kura memiliki struktur anatomi dan morfologi
yang berbeda dengan hewan lainnya (Ensiklopedia Indonesia, 1988).

Akhir-akhir ini semakin banyak binatang mulai punah, salah satu
diantaranya adalah kura-kura (reptil). Binatang tersebut banyak diperjualbelikan
dengan bebas untuk dikoleksi dan untuk bahan konsumsi. Untuk menghindari
punahnya binatang ini, maka perlu menggalakkan budidaya kura-kura terutama

jenis kura-kura yang berada di Indonesia (Halliday dan Adler, 1994).



Ditinjau dari segi struktur, ekor reptil disokong oleh ruas-ruas tulang ekor
(vertebra caudalis) yang tersusun berderet-deret dari pangkal sampa ke ujung
ekor. Ekor juga dilengkapi dengan jaringan lemak perivertebra (di bagian tepi
tulang ekor), otot, syaraf (pusat dan tepi), pembuluh darah dan kulit beserta sisik-
sisk yang tersusun rapat (Soesilo, 1999). Struktur ekor pada vertebra memiliki
lapisan otot yang tersusun segmental mengelilingi jaringan lemak, pembuluh
darah terletak pada bagian ventral vertebra dan kulit (Soesilo, 1992).

Beberapa anggota Lacertilia mempunyai kemampuan autotomi ekor, yaitu
putusnya ekor pada tempat-tempat tertentu di sepanjang ekor yang disebut dataran
autotomi (Bellairs dan Bryant, 1985). Dataran autotomi adalah dataran retakan
yang terletak melintang pada ekor (Bustard, 1968). Autotomi ekor terjadi apabila
hewan di kgar atau di tangkap ekornya (Winchester, 1965; Y oung, 1989). Bagian
ekor yang putus tersebut akan bergerak-gerak bebergpa saat, sehingga menarik
perhatian predator, sementara hewan yang bersangkutan melarikan diri (Bustard,
1968).

Struktur ekor pada reptil memiliki variasi yang tinggi terkait lingkungan dan
perilakunya. Ekor pada kebanyakan reptil berfungs untuk menghindari diri dari
musuhnya. Ada beberapa cara yang sering digunakan untuk menghindari predator
antaralain : kamuflase, bersembunyi, melarikan diri dan autotomi (Curtis, 1983).

Sebagian besar pendlitian tentang autotomi dan regenerasi lebih banyak
dilakukan pada anggota Lacertilia. Belum banyak penelitian tentang struktur

penyusun skeleton aksial pada ekor kura-kura Brazil (Trachemys scripta Elegans)



betina. Maka pada penelitian ini, diharapkan dapat mengetahui penyusun skeleton

aksial dari ekor kura-kura Brazil (Trachemys scripta Elegans) betina.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan masalah

dalam penelitian ini yaitu :

1

Bagaimana struktur anatomi skeleton aksial ekor kura-kura Brazil
(Trachemys scripta Elegans) betina ?
Bagaimana struktur histologi ekor kura-kura Brazil (Trachemys scripta

Elegans) betina ?

C. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1

Mengetahui struktur anatomi skeleton aksial ekor kura-kura Brazil
(Trachemys scripta Elegans) betina.
Mengetahui struktur histologi ekor kura-kura Brazil (Trachemys scripta

Elegans) betina.

D. Kegunaan Pendlitian

Beranjak dari tujuan penelitian sebagaimana tersebut di atas, maka

diharapkan penelitian ini akan memberikan manfaat sebagai berikut :

1.

Sebagai data awal untuk penelitian selanjutnya tentang kura-kura Brazil
(Trachemys scripta Elegans) betina.
Diharapkan dapat memberikan data ilmiah dan menambah informasi

bagi keilmuan khususnya di bidang histologi pada reptil.
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BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan pada hasil pengamatan dan analisis data serta pembahasan
yang telah dilakukan, maka di peroleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Vertebra caudalis ekor kura-kura Brazil (Trachemys scripta Elegans)
betina tersusun dari tulang segjati, terdapat prosessus latera, prosessus
dorsal, prosessus ventral, tidak memiliki dataran autotomi dan vertebra
bertipe amphicelous.

2. Gambaran histologi ekor kura-kura Brazil (Trachemys scripta Elegans)
betina menyerupai struktur histologi ekor lainnya pada reptil dengan
beberapa perbedaan yaitu hanya memiliki 4 berkas otot dan tidak
mempunyai jaringan lemak.

B. Saran

Penelitian tentang anatomi dan histologi pada spesies ini belum banyak
dipublikasikan, sehingga perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang organ-organ
yang lainnya seperti sistem organ respirasi, ekskresi, dan lain-lain sehingga
pengetahuan atau informasi tentang kura-kura Brazil (Trachemys scripta Elegans)

ini lebih lengkap.
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A. Bahan-bahan yang dibutuhkan dalam penelitian

Hematoxylin Eo

Mallory Triple Strain _ Pewarnaan _
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Alat-alat yang digunakan dalam penelitian

Alat Bedah

Oven

Slide Warmer

Oven Paraffin
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Mikroskop Stereo

Mikroskop Riset

Mikrotom
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